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 ABSTRAK  
Hasil survey menunjukkan bahwa para Tukang di Desa Sukogidri Kecamatan Ledokombo Kabupaten 
Jember belum memiliki keterampilan memanfaatan Teknologi ferosemen dan beton bertulang bambu 
sebagai bahan bangunan yang tahan terhadap gempa. Solusi yang diberikan pada para Tukang 
diantaranya 1) Memberikan informasi mengenai gempa dan dampak yang ditimbulkan terhadap rumah 
dan bangunan, 2) Memberikan pelatihan pemanfaatan teknologi ferosemen, 3) Memberikan tindak 
lanjut pelatihan pemanfaatan bambu sebagai tulangan beton. Mengingat intensitas terjadinya gempa 
sangat masif maka kegiatan  Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) mendesak untuk 
dilaksanakan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan tukang dalam 
menerapkan teknologi ferosemen dan beton bertulang bambu. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
dilakukan mulai dari observasi, koordinasi lapangan, penyampaian teori teknologi ferosemen dan 
beton bertulang bambu, praktek membuat ferosemen, praktek membuat beton bertulang bambu, 
praktek membuat beton bertulang bambu, penguatan kelompok tukang. Untuk mengukur keberhasilan 
kegiatan, maka dilakukan pretest sebelum dimulai pelaksanaan program dan postest setelah kegiatan. 
Dari kegiatan  ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan Tukang meningkat setelah dilakukan praktek 
membuat ferosemen dan praktek membuat beton bertulang bambu. 
 
Kata kunci: Ferosemen; Tulangan Bambu; Tukang; Beton. 
 

ABSTRACT 
The survey results showed that the Builders in Sukogidri Village, Ledokombo District, Jember Regency 
did not yet have the skills to utilize ferrocement technology and bamboo-reinforced concrete as 
earthquake-resistant building materials. The solutions provided to the builders include 1) Providing 
information about earthquakes and the impact they have on houses and buildings, 2) Providing 
training on the use of ferrocement technology, 3) Providing follow-up training on the use of bamboo as 
concrete reinforcement. Given the intensity of the massive earthquake, the Stimulus Community 
Partnership Program (PKMS) is urgent to implement. The purpose of this activity is to improve the 
skills of Builders in applying ferrocement technology and bamboo reinforced concrete. The stages of 
the implementation of the activities are carried out starting from observation, field coordination, 
delivery of ferrocement technology theory and bamboo reinforced concrete, practice of making 
ferrocement, practice of making bamboo reinforced concrete, practice of making bamboo reinforced 
concrete, strengthening of masonry groups. To measure the success of the activity, a pretest is carried 
out before the program starts and a posttest after the activity. From this activity it can be concluded 
that the artisan's ability increased after the practice of making ferrocement and the practice of making 
bamboo reinforced concrete. 

 
Keywords: Ferrocement; Bamboo reinforcement; Builders; Concrete. 
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The results of the survey indicated that the construction 
employees in Sukogidri Village, Ledokombo District, Jember 
Regency lacked the skills necessary to use ferrocement 
technology and bamboo-reinforced concrete as earthquake-
resistant building materials. The solutions supplied to the 
construction workers included 1) providing information about 
earthquakes and their effects on buildings and residences, 2) 
providing training on the use of ferrocement technology, and 3) 
providing follow-up training on the use of bamboo as concrete 
reinforcement. Program kemitraan masyarakat stimulus 
(PKMS) must be implemented immediately due to the 
magnitude of the enormous earthquake. This activity aims to 
enhance the skills of construction employees in the application 
of ferrocement and bamboo-reinforced concrete. Observation, 
field coordination, delivery of ferrocement technology theory 
and bamboo reinforced concrete, practice of producing 
ferrocement, practice of producing bamboo reinforced concrete, 
practice of producing bamboo reinforced concrete, and 
strengthening of construction worker groups are the stages of 
implementing the activities. Before the program begins, a pre-
test and a post-test are administered to measure the efficacy of 
the activity. After practicing creating ferrocement and bamboo-
reinforced concrete, the capability of construction employees 
will increase, according to this activity. 
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PENDAHULUAN 
Wilayah nusantara merupakan bagian 

dari bumi yang sangat rentan mengalami 
bencana alam geologi terutama gempa alam 
dan tsunami karena berada pada pertemuan 
tiga lempeng dunia yaitu lempeng Eurasia, 
lempeng Indo-Australia dan lempeng 
Samudera Pasifik (Buan Anshari, Ni Nyoman 
Kencanawati, Ngudiyono, Hariyadi, 2021). Di 
Pulau Jawa khususnya bagian selatan ada 
retakan seismik (seismic gaps) terutama di 
setiap batas lempeng aktif yang tidak 
mengalami gempa besar atau gempa selama 
lebih dari 30 tahun (Adventari, T., Pranowo, W. 
S., Adrianto, D., Ramdhan, M., & Setiyadi, 
2021). Pada area itu diprediksi mengalami 
penguncian (locked) terhadap pergeseran 
lempeng (slip deficit) yang dapat 
menyebabkan penumpukan energi dan dapat 
menyebabkan gempa bumi besar yang bersifat 
tsunamigenik. Area selatan Jawa Barat 
berpotensi menjadi sumber gempa megathrust 
(Widiyantoro et al., 2020) yang ekivalen 
dengan gempa magnitudo 8,9, sedangkan 
bagian Jawa Tengah dan Jawa Timur ekivalen 
dengan gempa magnitude 8,8. Dari hasil 
simulasi selama 10 jam menggunakan 
software TUNAMI N2, dihasilkan gelombang 
tsunami setinggi maksimum 6 meter di pesisir 
selatan Jawa untuk gempa berkekuatan Mw 
8,9, 12 meter untuk gempa berkekuatan Mw 
8,8, dan 20 meter untuk gempa berkekuatan 
Mw 9,1 (Adventari, T., Pranowo, W. S., 
Adrianto, D., Ramdhan, M., & Setiyadi, 2021). 

Kepulauan Nusantara secara historis 
sudah terjadi peristiwa gempabumi yang 
mengajibatkan kerusakan yang sangat besar 
sebanyak 114 kali dengan 9 peristiwa gempa 
yang dilanjutkan dengan tsunami pada tahun 
2010-2018 (Latifah et al., 2021). Gempa bumi 
paling dasyat yang telah dialami yaitu sebesar 
Mw 7.8 (1994) di Selatan Banyuwangi dan Mw 
7.7 (2006) di Selatan Pangandaran. Peristiwa-
peristiwa gempa bumi ini sudah menyebabkan 
banyaknya kerusakan bangunan yang pada 
akhirnya menelan banyak korban jiwa 
(Kusumaningrum, 2017). Berdasarkan berita 
berupa pers release Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Indonesia, 
gempa pertama terjadi pada hari Minggu 
tanggal 29 Juli 2018 jam 06:47:39 WITA 
dengan kekuatan M = 6.4 Skala Richter (SR) 
dan lokasi di darat bagian timur laut Pulau 
Lombok. Dampak gempa pertama ini hanya 
wilayah Kabupaten Lombok Timur bagian 
utara (Sembalun, Sambelia) dan sebagian 
kecil wilayah Kabupaten Lombok Utara bagian 
timur (Kayangan, Bayan) yang mengalami 
kerusakan parah. 

Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana mencatat 31 rumah rusak 
akibat gempa magnitudo 5,1 di Jember, Jawa 
Timur (Aji, M. R. 2021). Jumlah kerusakan 
rumah tersebut akan bertambah berlipat-lipat 
apabila prediksi para ahli bahwa akan terjadi 
gempa yang sangat besar dengan sekala 
diatas 8,7 SR di Pulau Jawa. Kerusakan 
rumah atau bangunan merupakan sumber 
penyebab terjadinya korban jiwa akibat dari 
reruntuhan atap dan dinding. Untuk 
mengantisipasi terjadinya banyak korban, 
maka perlu dilakukan upaya serius agar rumah 
dan bangunan tahan terhadap gempa dengan 
skala besar. Penggunaan tulang bambu untuk 
beton serta pemanfaatan teknologi ferosemen 
terbukti dapat memperkecil tingkat kerusakan 
bangunan serta biaya murah (Muhtar et al., 
2020; Imai & Boen, 2018). 

Rumah rakyat selama ini dibangun 
oleh para Tukang atau Kelompok Tukang 
dengan pengetahuan terbatas mengenai 
Penggunaan tulang bambu untuk beton serta 
pemanfaatan teknologi ferosemen (Anas Ismail 
et al., 2021). Sukogidri merupakan salahsatu 
desa yang ada di Kabupaten Jember yang 
berada dalam zonasi kerawanan gempa. Desa 
ini memiliki kelompok Tukang dimasing-masing 
Dusun yang selama ini telah diberi pelatihan 
mengenai penggunaan teknologi tulang bambu 
untuk beton. Para Tukang belum memiliki 
pemahaman mengenai pemanfaatan 
Teknologi ferosemen sebagai bahan bangunan 
yang tahan terhadap gempa. Oleh sebab itu, 
pelatihan pemanfaatan teknologi ferosemen 
dan tindak lanjut pelatihan pemanfaatan tulang 
bambu untuk beton merupan kegiatan yang 
mendesak harus dilaksanakan. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan tukang dalam menerapkan 
teknologi ferosemen dan beton bertulang 
bambu. 
 
METODE 
Lokasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun 
Sumber-Nangka, Desa sukogidri Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. Berdasarkan 
data Administrasi Pemerintahan Desa, jumlah 
penduduk Desa Sukogidri terdiri dari 3.761 
jiwa dengan rincian 1.849 jiwa berjenis kelamin 
laki-laki dan 1.912 jiwa berjenis kelamin 
perempuan, dengan jumlah KK sebanyak 
1.407 KK. Ditinjau dari tingkat kesejahteraan 
sosial, jumlah keluarga miskin sebanyak 895 
KK atau sekitar 62,60% dan keluarga 
mampu/cukup mampu sebanyak 512 KK atau 
36,39%, 38 jiwa. Sedangkan jika ditinjau dari 
mata pencaharian warga Desa Sukogidri 
mayoritas buruh tani, hanya 1,01% yang 
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berprofesi sebagai tukang (Muhtar, Amri 
Gunasti, 2022). 

 
Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan kegiatan 
pemanfaatan teknologi ferosemen dan beton 
bertulang bambu (Sanosra & Gunasti, 2020) ini 
terdiri dari: 

1. Observasi  

2. Koordinasi Lapangan. 

3. Penyampaian Teori Teknologi Ferosemen 
dan Beton Bertulang Bambu 

4. Praktek Membuat Ferosemen 

5. Praktek Membuat Beton Bertulang Bambu 

6. Praktek Membuat Beton Bertulang Bambu 

7. Penguatan Kelompok Tukang 
 
Praktek Membuat Ferosemen 

Praktek membuat ferosemen ada 
sembilan tahapan (Boen et al., 2015;Boen et 
al., 2021; Ismail et al., 2017), diantaranya: 
1. Pemotongan kawat bendrat dipotong 

dengan ukuran lebih kurang 10 cm.  
2. Mengiikat kawat bendrat pada paku 

payung.  
3. Memasang paku payung dipaku ketembok 

disisakan keluar sepanjang 1 centi meter 
dari tembok sampai ke ujung payung.  

4. Memasang kawat anyam diatas dudukan 
paku payung.  

5. membuat lubang dinding dengan bor untuk 
memasukkan kawat pengikat.  

6. Memasukkan kawat pengikat yang telah 
dipersiapkan pada lubang bor.  

7. Menutup kembali lubang yang telah di bor 
dengan semen dan air, gunakan botol 
kecap untuk memudahkan pekerjaan. 

8. Membuat adukan dengan campuran 1 
semen : 3 pasir dan tambahkan air 
secukupnya.  

9. Memasang plester pada dinding yang telah 
dilapisi kawat anyam. 

 
Praktek Membuat Beton Bertulang Bambu 

Dalam melaksanakan kegiatan ada 
Praktek Membuat Beton Bertulang Bambu ada 
20 kegiatan yang dilaksanakan (Muhtar, Amri 
Gunasti, 2022), yaitu: 
1. Pemotongan/perapian Bambu. 
2. Pelapisan Kedap air/pasir 
3. Pemasangan Begel Balok secara Presisi 
4. Pemasangan Begel Balok Dengan Jarak 

Sesuai 
5. Pemasangan Begel Kolom secara Presisi 
6. Pemasangan Begel Kolom Jarak Sesuai 
7. Pemasangan Tulangan Bambu Balok Jarak 

sesuai 
8. Pemasangan Tulang an Bambu Balok 

secara Presisi   

9. Pemasangan Tulangan Bambu Kolom 
Jarak sesuai 

10. Pemasangan Tulangan Bambu Kolom 
Presisi 

11. Pemasangan Tulangan Bambu Pondasi 
Jarak sesuai 

12. Pemasangan Tulangan Bambu Pondasi 
PresisiKontrol Sisi  

13. luar/Kulit Tulangan Bambu Balok 
14. Kontrol Sisi luar/Kulit Tulangan Bambu 

Pondasi 
15. Penempatan Elemen Balok 
16. Penempatan Elemen Pondasi 
17. Tulangan Distribusi Hubungan Balok-Kolom 
18. Tulangan Distribusi Pondasi-Kolom 
19. Ketepatan Waktu 
 
Pengukuran Keberhasilan Kegiatan 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, 
maka dilakukan pretest sebelum dimulai 
pelaksanaan program. Diakhir sesi diadakan 
postest untuk mengukur perkembangan yang 
dialami Tukang setelah ada kegiatan. Hasil 
rata-rata pretest dibandingkan dengan hasil 
rata-rata posttest. Bila nilai rata-rata posttest 
lebih besar daripada pretest, maka kegiatan ini 
dianggap berhasil. Bila rata-rata hasil posttest 
nilainya sama dengan posttest, maka peserta 
pelatihan dianggap tidak mengalami 
peningkatan kemampuan setelah diadakan 
program PKMS ini. Untuk menilai seberapa 
besar signifikansi perkembangan para Tukang 
dilakukan uji t. Bila nilai signifikansinya lebih 
besar daripada 0,05 maka dianggap para 
Tukang tidak mengalami perkembangan. Bila 
nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05, 
maka dianggap Tukang berkembang secara 
signifikan (Suciptawati, 2016). 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi 

Tim Pelaksana Program Kemitraan 
Masyarakat Stimulus  (PKMS) melakukan 
observasi untuk menemukan permasalahan 
yang terjadi dimasyarakat.  Tim melakukan 
kunjungan ke rumah-rumah masyarakat yang 
ada di Desa Sukogidri. Kegiatan Observasi ini 
dilaksanakan pada bulan oktober 2022. Hasil 
observasi menemukan bahwa masih banyak 
rumah yang retak (Gambar 1). Secara struktur 
retak ini disebabkan karena tidak ada kawat 
pengikat tembok (ferosemen). Penyebab 
kedua adalah akibat tidak adanya kolom. 
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Gambar 1. Tembok Retak Pada Rumah 
(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 

 
Tim Pelaksana PKMS melakukan 

wawancara dengan masyarakat. Dari hasil 
wawancara diketahui beberapa penyebab 
masyarakat tidak menggunakan kawat 
pengikat tembok (ferosemen). Salahsatu 
penyebabnya adalah karena masyarakat dan 
tukang yang diberi tanggungjawab untuk 
melaksanakan pembangunan rumah tidak 
memiliki pengetahuan mengenai teknologi 
ferosemen ini. 

Hasil wawancara juga mengungkap 
bahwa masyarakat tidak membuat kolom, 
karena mahal. Masyarakat hanya memiliki 
pengetahuan bahwa tulangan untuk kolom 
harus dari besi. Masyarakat belum mengetahui 
bahwa bambu dapat menggantikan besi 
sebagai tulangan kolom dan balok. Sebagian 
masyarakat sudah mengetahui, tetapi belum 
memiliki pengetahuan yang memadai 
mengenai teknologinya. 
 
Koordinasi Lapangan 

Tim PKMS mengambil kesepakatan 
bahwa ada dua prioritas kegiatan yang akan 
dilaksanakan di Desa Sukogidri Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. Pertama, 
peningkatan keahlian Tukang menerapkan 
teknologi ferosemen pada rumah sederhana 
baik melalui penyuluhan maupun dengan 
pelatihan. Kedua, peningkatan keahlian 
Tukang menerapkan tulangan bambu untuk 
beton pada rumah sederhana baik melalui 
penyuluhan maupun dengan pelatihan. 

Tim PKMS selanjutnya melakukan 
koordinasi dengan Pemerintahan Desa, 
Masyarakat pemilik rumah, perwakilan Tukang 
(Gambar 2). Hasil koordinasi menyepakati 
beberapa hal, diantaranya, pertama Tim Ahli 

dari Universitas Muhammadiyah Jember akan 
memberikan penyuluhan dan Pelatihan bagi 
para Tukang. Kedua, Pemerintah desa akan 
menjadi mitra yang siap memfasilitasi tempat 
dan semua peralatan yang dibutuhkan dalam 
kegiatatan Program Kemitraan Masyarakat 
Stimulus ini. Ketiga, Para Tukang dan Warga 
akan menjadi peserta kegiatan PKMS ini. 
 
 

  
Gambar 2. Koordinasi Lapangan Antara Tim 

Dan Pemerintah Desa  
(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 

 
Kesepakatan lain yang dihasilkan dari 

kegiatan ini adalah jadwal kegiatan, tempat 
pelaksanaan, peralatan yang dibutuhkan serta 
materi dan metode penyampaian materi. 
 
Penyampaian Teori Teknologi Ferosemen 
dan Beton Bertulang Bambu 

Ada beberapa materi umum tetapi 
relavan atau berkait erat dengan teknologi 
ferosemen dan beton bertulang bambu yang 
disampaikan dalam kegiatan PKMS ini. Materi 
tersebut diantaranya adalah memaparkan 
mengenai peristiwa bencana alam terutama 
gempa alam dan bencana alam lainnya yang 
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Kedua, 
perlunya membangun rumah sederhana yang 
aman terhadap bahaya yang ditimbilkan oleh 
gempa. Ketiga menerangkan proses 
membangun rumah sederhana dengan 
menerapkan teknologi ferosemen. keempat 
cara merangkai tulangan bambu untuk 
balok/kolom yang memenuhi kaidah tahan 
gempa. Kelima, memutarkan video terkait 
dengan cara menerapkan teknologi 
Ferosemen dan balok/kolom bertulang bambu. 
Keenam, menyampaikan potensi ekonomi bagi 
para Tukang yang memiliki keahlian 
menerapkan teknologi ferosemen dan 
balok/kolom bertulang bambu. 
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Gambar 3. Penyampaian Teori Teknologi 
Ferosemen dan Beton Bertulang Bambu 

(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 
 

Kegiatan PKMS ini dihadiri 20 Tukang 
dari 3 Dusun. 
 
Praktek Membuat Ferosemen 

Ferosemen merupakan suatu tipe 
dinding beton bertulang, tipis (3,00) cm, yang 
dibuat dari mortar semen hidrolis, dengan 
perbandingan campuran 1 semen : (2-3) pasir, 
diberi tulangan (≤ 6,0 mm) dengan lapisan 
kawat anyam (wiremesh) ukuran ≤ 1,0 
mm, terus-menerus dan rapat. 

Bahan yang digunakan untuk 
membuat teknologi ferosemen ini antara lain 
kawat anyam dengan diameter lebih kurang 1 
milimeter, paku payung atau paku seng 
sebagai dudukan kawat anyam dipasangkan 
kawat ikat, paku beton, kawat ikat atau kawat 
bindraad, pasir, semen, bata merah atau 
batako, papan ganjal paku payung. 

Alat yang diperlukan untuk membuat 
ferosemen terdiri dari palu, pahat, roskam, 
cangkul, sendok semen, gunting kawat, ember 
serta botol kecap. 

 

 
Gambar 4. Praktek Membuat Ferosemen 

(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 
 

Langkah penerapan teknologi 
ferosemen ini dijelaskan secara pada saat 
praktek. Kawat dipotong dengan ukuran lebih 
kurang 10 cm. Pasang atau ikat kawat pada 
paku payung. Paku payung dipaku ketembok 
disisakan keluar sepanjang 1 centi meter dari 
tembok sampai ke ujung payung. Kawat yang 
dipasang tersebut berguna untuk dudukan 
kawat anyam. Jarak antara paku payung 
dengan paku payung sepanjang 20 cm. Pada 
kolom, balok pondasi dan sloof dapat 
digunakan paku beton sebagai pengganti paku 
payung. Hal ini dimaksudkan agar paku tidak 
bengkok atau melengkung.  

Ukur lebar dinding terlebih dahulu 
untuk mengetahui ukuran kawat anyam yang 
dibutuhkan. Saat memotong kawat anyam 
tambahkan panjangnya lebih kurang 10 cm 
untuk overlap. Untuk sudut didnding, lipat 
kawat anyam terlebih dahulu agar 
memudahkan saat pemasangan. Posisikan 
kawat anyam diatas dudukan paku payung. 
Ikat kawat anyam kedudukan dengan kawat 
yang sebelumnya sudah di ikat ke paku 
payung. Pada ujung overlap kawat anyam ikat 
menggunakan kawat. Persiapkan dan potong 
kawat untuk pengikat.  

Buat lubang dinding dengan bor untuk 
memasukkan kawat pengikat. Lubang yang 
dibuat dengan bor berjarak lebih kurang 40 cm. 
Masukkan kawat pengikat yang telah 
dipersiapkan pada lubang bor. Agar dapat 
mengikat kawat anyam dengan baik, dapat 
menggunakan 4 kawat. Keempat kawat 
pengikat tersebut diikat pada paku payung 
yang paling terjangkau baik pada sisi luar 
maupun sisi dalam. Tutup kembali lubang 
yang telah di bor dengan semen dan air, 
gunakan botol kecap untuk memudahkan 
pekerjaan. Pasang lis kayu untuk 
memudahkan memplester pekerjaan. 

Lakukan pengayakan pasir untuk 
memisahkan pasir dan kerikil. Buat adukan 
dengan campuran 1 semen : 3 pasir dan 
tambahkan air secukupnya. Lakukan plester 
pada dinding yang telah dilapisi kawat anyam. 

 
Praktek Membuat Beton Bertulang Bambu 

Langkah-langkah dalam membuat 
beton bertulang bambu dasampaikan secara 
detil oleh Tim PKMS dalam praktek membuat 
beton bertulang bambu. Setelah bambu 
ditebang dari lahan, lalu dipotong dan diambil 
sepanjang 6 m dari dasar. Kemudian dibentuk 
tulangan beton dengan ukuran berukuran 15 x 
15 mm². Lalu direndam dalam air untuk 
menghilangkan kandungan pati selama kurang 
lebih 30 hari. Setelah direndam, bambu 
dikeringkan di udara bebas. 

Perapian dan penyesuaian dimensi 

Commented [AR10]: Mohon menggunakan kalimat aktif, 

bukan kalimat perintah. 
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tulangan bambu. Bambu yang telah kering, 
dibersihkan pada sisi dalam dan dipangkas 
dengan mesin gerinda menjadi bentuk 
tulangan beton berukuran 15 x 15 mm². 
Perapian permukaan tulangan bambu dengan 
mesin gerinda. Persiapan bahan dan alat yang 
terdiri dari tulangan bambu, lapis kedap air, 
pasir halus, penjepit selang, dan sikat. 
Pelapisan perekat lapis kedap air pada 
tulangan bambu. Pelaburan pasir pada 
tulangan bambu. Perangkaian tulangan bambu 
untuk pondasi, kolom, balok, dan hubungan 
balok-kolom 

 
Gambar 5. Praktek Membuat Beton Bertulang 

Bambu 
(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 

 
Setelah bambu dirangkai sebai 

tulangan pndasi, tulangan kolom serta 
tulangan balok, praktek terakhir yang 
dilakukan adalah cara mengecor. Dalam 
mengecor tulangan ini tukang harus 
memperhatikan agar tulangan tetap lurus, 
presisi tidak tertekan oleh beban yang 
ditimbulkan oleh campuran beton (gambar 6). 

 
Gambar 6. Praktek Pengecoran Tulangan 

Bambu 
(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 

Penguatan Kelompok Tukang 
Kelompok Kreatif Masyarakat sudah 

terbentuk pada tanggal 10 agustus 2022 yang 
lalu. Kegiatan PKMS ini sekaligus untuk 
menindaklanjuti kegiatan tersebut. Untuk 
memperkuat kelompok tukang ini, maka 
namanya disesuaikan. Awalnya bernama 
kelompok Kretif Masyarakat menjadi kelompok 
Tukang Kreatif Sukogidri. 

Dengan adanya kegiatan PKMS ini, 
maka keterampilan tukang bertambah baik 
secara kuntitas maupun kualitas. Pada periode 
sebelumnya para tukang dilatih untuk 
membuat beton bertulang bambu, pada saat 
ini tukang diberi tambahan keterampilan 
dengan menerapkan teknologi ferosemen. 

 

 
Gambar 7. Penguatan Kelompok Tukang 

(Sumber: Tim PKMS UM. Jember) 
Dari pelaksanaan kegiatan PKMS ini, 

kemampuan tukang dalam membuat beton 
bertulang bambu semakin meningkat 
dibandingkan pada pelaksanaan program 
sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan tukang secara kualitas meningkat 
dengan baik. Secara kuantitas, tukang 
menambah keterampilannya dengan 
menerapkan teknologi baru yaitu pemanfaatan 
teknologi ferosemen untuk rumah sederhana. 

 
Evaluasi Keberhasilan Program PKM 

Evaluasi dilakukan untuk dua  
kegiatan praktek, yaitu praktek membuat 
ferosemen dan praktek membuat beton 
bertulang bambu. Pada kegiatan praktek 
membuat ferosemen ada sembilan item 
kegiatan yang dievaluasi. Kesembilan kegiatan 
itu dimulai dari pemotongan kawat bendrat 
dipotong dengan ukuran lebih kurang 10 cm 
dan diakhiri sampai Memasang plester pada 
dinding yang telah dilapisi kawat anyam.  
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Tabel 1. Pengukuran Kompetensi Tukang 
Menerapkan Teknologi Ferosemen 

No. Kompetensi 
Sig. (2-
tailed) 

Rata-rata 

Pre Post 

1 
Pemotongan 
kawat bendrat 

,028 73,38 85,00 

2 
Mengiikat 
kawat bendrat 

,042 80,40 81,00 

3 
Memasang 
paku payung  

,000 69,40 84,50 

4 
Memasang 
kawat anyam 

,000 44,73 70,83 

5 
membuat 
lubang dinding 

,014 45,38 59,28 

6 
Memasukkan 
kawat pengikat 

,000 45,10 75,71 

7 
Menutup 
kembali lubang 

,000 45,45 92,50 

8 
Membuat 
adukan 

,379 72,30 76,25 

9 
Memplester 
dinding 

,001 91,45 93,00 

Sumber: Hasil Analisa Data oleh Tim PKMS UM. Jember 
 

Hasil analisis data dengan melakukan 
uji beda berupa uji t pre-post atau paired 
samples t test secara keseluruhan telah terjadi 
perbedaan yang sigifikan kemampuan tukang 
dalam menerapkan teknologi ferosemen 
antara sebelum kegiatan praktek dengan 
setelah kegiatan praktek membuat ferosemen. 
Selisih rata-rata kemampuan tukang antara 
sesudah pelaksanaan praktek dengan 
sebelum kegiatan praktek membuat 
ferosemen semuanya bernilai positif. Hal ini 
diartikan bahwa ada peningkatan kemampuan 
tukang untuk sembilan item kompetensi 
tukang (Tabel 1).  

Namun demikian pada item 
kompetensi membuat adukan dengan 
campuran 1 semen : 3 pasir dan tambahkan 
air secukupnya nilai Sig. (2-tailed) diatas 0,05 
atau sebesar 0,379. Secara statistik diartikan 
tidak ada perbedaan yang signifikan 
kemampuan tukang Membuat adukan antara 
sebelum dan sesudah kegiatan praktek. Hal ini 
dapat dimaklumi, karena item kompetensi ini 
sudah dimiliki oleh tukang pada kegiatan 
selain menerapkan teknologi ferosemen. 
Walaupun demikian nilai antara post test 
dengan pretest ada selisih sebesar 3,95 dan 
bernilai positif. Hal ini mengartikan tetap ada 
peningkatan walaupun nilainya kecil. 

Kompetensi membuat lubang dinding 
dengan bor untuk memasukkan kawat 
pengikat walaupun ada perbedaan yang 
signifikan antara sebelum dengan susudah 
kegiatan praktek pembuatan ferosemen tetapi 
nilai postest masih sangat kecil yaitu sebesar 
59,28. Nilai post test ini masih belum maksimal, 
sehingga peningkatan kompetensi untuk item 
ini perlu ditindak-lanjuti dimasa yang akan 

datang. 
Pada kegiatan praktek membuat beton 

bertulang bambu, ada sembilan belas item 
kompetensi yang diujikan sebelum praktek dan 
setelah kegiatan praktek. Kesembilanbelas 
item kompetensi tersebut dimulai dari awal 
berupa pemotongan serta merapikan bambu 
sampai ketepatan waktu. 

 
Tabel 2. Pengukuran Kompetensi Tukang 

Menerapkan Teknologi Beton Bertulang Bambu 

No. Kompetensi 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Rata-rata 

Pre Post 

1 
Pemotongan/perapia
n Bambu 

,247 76,90 81,75 

2 
Pelapisan Kedap 
air/pasir 

,025 80,50 86,00 

3 
Pemasangan Begel 
Balok secara Presisi 

,000 79,85 87,62 

4 
Pemasangan Begel 
Balok Dengan Jarak 
Sesuai 

,000 80,65 88,95 

5 
Pemasangan Begel 
Kolom secara Presisi 

,088 78,60 82,86 

6 
Pemasangan Begel 
Kolom Jarak Sesuai 

,006 73,55 84,21 

7 
Pemasangan 
Tulangan Bambu 
Balok Jarak sesuai 

,000 70,00 88,75 

8 
Pemasangan Tulang 
an Bambu Balok 
secara Presisi   

,000 70,00 81,75 

9 
Pemasangan 
Tulangan Bambu 
Kolom Jarak sesuai 

,000 70,00 88,50 

10 
Pemasangan 
Tulangan Bambu 
Kolom Presisi 

,000 75,00 86,50 

11 
Pemasangan 
Tulangan Bambu 
Pondasi Jarak sesuai 

,000 70,35 86,50 

12 
Pemasangan 
Tulangan Bambu 
Pondasi Presisi 

,000 70,45 88,50 

13 
Kontrol Sisi luar/Kulit 
Tulangan Bambu 
Balok 

,000 70,40 87,50 

14 
Kontrol Sisi luar/Kulit 
Tulangan Bambu 
Pondasi 

,000 70,65 90,75 

15 
Penempatan Elemen 
Balok 

,000 70,70 91,00 

16 
Penempatan Elemen 
Pondasi 

,000 70,65 90,50 

17 
Tulangan Distribusi 
Hubungan Balok-
Kolom 

,000 70,75 85,75 

18 
Tulangan Distribusi 
Pondasi-Kolom 

,000 70,60 91,50 

19 Ketepatan Waktu ,022 70,35 77,71 

Sumber: Hasil Analisa Data oleh Tim PKMS UM. Jember 
 

Hasil analisis data dengan melakukan 
uji beda berupa uji t pre-post atau paired 
samples t test secara keseluruhan telah terjadi 
perbedaan yang sigifikan kemampuan tukang 
dalam menerapkan teknologi beton bertulang 
bambu antara sebelum kegiatan praktek 
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dengan setelah kegiatan praktek. Hampir 
semua nilai Sig. (2-tailed) dibawah 0,05. 
Selisih nilai antara post-test dengan pre-test 
semuanya positif. Hal ini diartikan bahwa 
kemampuan tukang meningkat setelah 
dilakukan praktek membuat beton bertulang 
bambu bila dibandingkan dengan sebelumnya. 

Namun demikian, nilai Sig. (2-tailed) 
untuk kompetensi pemasangan begel kolom 
secara presisi berada diatas 0,05. Hal ini 
diartikan tidak ada perbedaan yang signifikan 
kemampuan tukang dalam menerapkan 
teknologi beton bertulang bambu antara 
sebelum kegiatan praktek dengan setelah 
kegiatan praktek untuk kompetensi ini. 
Walaupun tidak ada perbedaan secara statistik 
namun ada selisih nilai yang positif sebesar 
4,26. Hal ini dapat diartikan bahwa tetap ada 
kenaikan kemampuan tukang untuk 
kompetensi pemasangan begel kolom secara 
presisi ini. 

Hasil post test yang paling rendah ada 
pada kompetensi ketepatan waktu yaitu 
sebesar 77,71. Hal ini dapat dimaklumi karena 
tukang belum berpengalaman atau belum 
memiliki jam terbang yang tinggi dalam 
menerapkan teknologi ini. Kemampuan 
Tukang dapat berkembang seiring dengan 
bertambahnya pengalaman. 

Bila dibandingkan antara kegiatan 
praktek membuat ferosemen dengan praktek 
membuat beton bertulang bambu, nilai rata-
rata pretest tukang jauh lebih besar pada 
kegiatan praktek membuat beton bertulang 
bambu. Rata-rata nilai pretest praktek 
membuat ferosemen sebesar 63,07. 
Sedangkan nilai rata-rata pretest dengan 
praktek membuat beton bertulang bambu 
sebesar 73,16. Hal ini dapat dimaklumi karena 
untuk kegiatan praktek membuat ferosemen 
baru pertama kali dilakukan. Sedangkan 
kegiatan praktek membuat beton bertulang 
bambu adalah kegiatan pemantapan dari 
kegiatan yang telah dilaksanakan beberapa 
bulan yang lalu. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Dari kegiatan  Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan Tukang meningkat setelah 

dilakukan praktek membuat ferosemen 
mulai dari pemotongan kawat bendrat 
dipotong dengan ukuran lebih kurang 10 
cm dan diakhiri sampai Memasang plester 
pada dinding yang telah dilapisi kawat 
anyam. 

2. Kemampuan tukang meningkat setelah 
dilakukan praktek membuat beton 

bertulang bambu bila dibandingkan dengan 
sebelumnya mulai dari awal berupa 
pemotongan serta merapikan bambu 
sampai ketepatan waktu. 

Disarankan agar diadakan tindak 
lanjut untuk meningkatkan kompetensi 
membuat lubang dinding dengan bor untuk 
memasukkan kawat pengikat pada penerapan 
teknologi ferosemen. Begitu juga dengan 
penerapan teknologi beton bertulang bambu 
agar diadakan tindak lanjut khusus untuk 
kompetensi ketepatan waktu. 
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